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ABSTRACT 
This study aims to improve student learning outcomes in Physical Education, Sports, 
and Health (PJOK) through the implementation of a direct instruction model. The 
research subjects were tenth-grade students of SMK Negeri 1 Masbagik in the second 
semester of the 2023/2024 academic year. This study employed a classroom action 
research (CAR) method conducted in two cycles. Each cycle consisted of planning, 
action implementation, observation, and reflection stages. Data were collected through 
learning outcome tests, student activity observations, and attitude assessments. The 
results revealed that the systematic application of direct instruction effectively enhanced 
student learning outcomes in terms of cognitive, psychomotor, and affective domains. 
The average cognitive score increased from 63.1 in the pre-cycle to 81.17 in the second 
cycle. Psychomotor scores rose from 65.4 to 81.68. All students achieved 100% mastery 
learning by the end of the second cycle. Furthermore, there was a notable improvement 
in attitudes such as discipline, cooperation, and sportsmanship. Therefore, the direct 
instruction model can be considered an effective alternative for PJOK learning to 
improve both the quality of the process and the overall student outcomes. 
Keywords: direct instruction model, learning outcomes, physical education, badminton 

skills. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata 
pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) melalui penerapan 
model pembelajaran langsung. Subjek penelitian adalah siswa kelas X SMK Negeri 1 
Masbagik pada semester genap tahun ajaran 2023/2024. Metode penelitian yang 
digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. 
Setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan 
refleksi. Data dikumpulkan melalui tes hasil belajar, observasi aktivitas siswa, dan 
penilaian sikap. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 
langsung secara sistematis dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada aspek 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Rata-rata nilai pengetahuan meningkat dari 63,1 
pada pra-tindakan menjadi 81,17 pada siklus II. Nilai keterampilan meningkat dari 65,4 
menjadi 81,68. Seluruh siswa mencapai ketuntasan belajar 100% pada akhir siklus II. 
Selain itu, peningkatan sikap seperti disiplin, kerja sama, dan sportivitas juga diamati 
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secara signifikan. Dengan demikian, model pembelajaran langsung dapat dijadikan 
alternatif yang efektif dalam pembelajaran PJOK untuk meningkatkan kualitas proses 
dan hasil belajar secara menyeluruh. 
Kata kunci: model pembelajaran langsung, hasil belajar, pendidikan jasmani, 

keterampilan bulu tangkis. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan Jasmani memiliki peran krusial dalam mengembangkan 

berbagai aspek pada siswa, bukan hanya terkait keterampilan fisik tetapi 

juga pembentukan karakter, peningkatan kesehatan, dan perkembangan 

sikap sosial. Dalam konteks ini, penguasaan keterampilan dasar dalam 

permainan seperti bulu tangkis sangat penting. Menurut Kurniawan & 

Nurhadi (2022), pendidikan fisik yang efektif memungkinkan siswa untuk 

mengasah kemampuan motorik dan meningkatkan kesehatan fisik, yang 

sejalan dengan pemikiran bahwa olahraga dapat memperbaiki 

kesejahteraan mental dan fisik siswa (Kamaruddin et al., 2023). 

Permainan Bola Kecil, khususnya bulu tangkis, memiliki komponen 

teknis yang esensial dalam pengajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan 

Kesehatan (PJOK). Pada SMK Negeri 1 Masbagik, pengajaran teknik dasar 

memegang raket sangat penting karena penguasaan yang tepat bermanfaat 

untuk mengurangi risiko cedera, serta meningkatkan performa permainan. 

Salah satu tantangan yang dihadapi oleh siswa adalah kesulitan dalam 

menerapkan teknik memegang raket dengan benar. Penelitian 

menunjukkan bahwa penguasaan teknik dasar, seperti forehand grip, 

backhand grip, American grip, dan combination grip, sangat krusial. Setiap 

tipe pegangan ini memiliki implikasi tertentu terhadap kinerja dan potensi 

cedera (Busuttil et al., 2024; , Pujangga et al., 2022). 

Meskipun mempelajari cara memegang raket terlihat sederhana, 

kesalahan dalam teknik pegangan dapat mengakibatkan cedera serius, 

seperti cedera pada tangan. Sebuah studi menekankan bahwa pegangan 

yang tepat dan posisi tubuh saat bermain sangat berpengaruh terhadap 

aman dan efektifnya sebuah teknik (Setiawan et al., 2024). Misalnya, 

keterkaitan antara kelemahan otot tangan dan cedera yang dialami selama 

bermain menyiratkan pentingnya tidak hanya fokus pada teknik dasar tapi 

juga kebugaran fisik yang memadai (Setiawan et al., 2020). Dalam konteks 

ini, sikap saat bermain juga harus diperhatikan, karena sikap yang baik 

akan mendukung penerapan teknik yang benar dan memaksimalkan 

performa pemain (Azis, 2024). 
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 Keterampilan dasar memegang raket dalam konteks Pembelajaran 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) merupakan aspek 

esensial bagi siswa, khususnya di SMK Negeri 1 Masbagik, di mana 

prestasi siswa dalam pembelajaran bulutangkis masih belum memenuhi 

standar yang ditetapkan oleh sekolah. Observasi menunjukkan bahwa rata-

rata prestasi siswa hanya 63,1 poin dengan ketuntasan belajar di angka 

30%, yang mana jauh di bawah nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

sebesar 64 poin. Hal ini mencerminkan kurangnya pemahaman siswa 

terhadap teknik yang tepat dalam bermain bulutangkis, yang dapat 

berdampak signifikan terhadap kualitas keseluruhan pembelajaran PJOK di 

sekolah tersebut. 

Pentingnya pengajaran yang efektif melalui penguasaan 

keterampilan dasar oleh guru juga tidak boleh diabaikan. Handayani dan 

Sari mencatat bahwa keterampilan mengajar yang baik dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa (Handayani & Sari, 2023). Oleh karena 

itu, pengembangan keterampilan dasar memegang raket harus 

mendapatkan perhatian lebih untuk meningkatkan prestasi siswa di bidang 

Pendidikan jasmani 

Model pembelajaran langsung telah dikenal sebagai salah satu 

strategi pedagogis yang efektif untuk meningkatkan prestasi dan 

kompetensi belajar siswa. Berbeda dengan metode ceramah, yang 

cenderung bersifat satu arah, model pembelajaran langsung melibatkan 

interaksi yang lebih dinamis antara guru dan siswa. Dalam pembelajaran 

langsung, berbagai pendekatan seperti demonstrasi, diskusi tanya jawab, 

dan presentasi digunakan untuk memfasilitasi penyerapan materi ajar oleh 

siswa (Gersten et al., 2009; , Arifin et al., 2020). 

Penelitian oleh Astuti dan Wulandari menunjukkan bahwa meski 

ceramah dan resitasi dapat berhubungan dengan model pembelajaran 

langsung, karakter utama dari model ini terletak pada keterlibatan aktif 

siswa dalam proses belajar. Model ini memadukan instruksi dari guru 

dengan praktik langsung dan umpan balik dari siswa, sehingga 

memungkinkan siswa untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan 

yang relevan serta mempersiapkan mereka untuk pembelajaran di masa 

depan. Hal ini didukung oleh pengamatan yang menunjukkan bahwa 

model pembelajaran langsung dapat mencegah miskonsepsi dengan 

memberikan instruksi yang jelas dan tepat kepada siswa (Liu & Hallinger, 

2018). 
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Pembelajaran langsung juga memberi kesempatan kepada siswa 

untuk mengekspresikan pikiran dan imajinasi mereka, memperkuat 

pemahaman mereka terhadap konsep-konsep dasar. Pembelajaran ini tidak 

hanya terfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada proses belajar yang 

melibatkan komunikasi, kolaborasi, dan eksplorasi ide dalam lingkungan 

pembelajaran yang mendukung (Ellis, 2008). Melalui pendekatan ini, siswa 

dibekali dengan kemampuan kritis dan kreatif yang diperlukan untuk 

menghadapi tantangan akademik dan kehidupan sehari-hari (Justice et al., 

2008). 

METODE PENELITIAN 
Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang 

bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

PJOK melalui penerapan model pembelajaran langsung. Model PTK yang 

digunakan mengacu pada desain Kemmis dan McTaggart (1988), yang 

terdiri dari empat tahap utama dalam setiap siklus, yaitu: perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 

Desain ini dipilih karena sesuai untuk mengidentifikasi masalah 

pembelajaran yang terjadi di kelas dan secara bertahap memperbaiki 

kualitas pembelajaran melalui tindakan-tindakan terencana. 

Subjek dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Masbagik, Kabupaten Lombok 

Timur. Subjek dalam penelitian ini adalah 30 siswa kelas X, yang terdiri 

atas 19 siswa laki-laki dan 11 perempuan.  

Prosedur Penelitian 

Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, dengan masing-masing siklus 

terdiri atas empat tahapan sebagai berikut: 

1. Perencanaan (Planning): Penyusunan RPP dengan model pembelajaran 

langsung, menyiapkan instrumen penilaian, serta media dan 

perlengkapan praktik. 

2. Pelaksanaan Tindakan (Acting): Guru melaksanakan pembelajaran PJOK 

sesuai dengan RPP yang disusun. 

3. Observasi (Observing): Dilakukan pengamatan terhadap proses 

pembelajaran dan aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung. 

4. Refleksi (Reflecting): Evaluasi hasil pembelajaran dan efektivitas 

pelaksanaan tindakan untuk menentukan perlunya siklus lanjutan. 
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Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi aktivitas siswa, lembar 

penilaian keterampilan bermain bulu tangkis, serta rubrik penilaian sikap 

dan pengetahuan. 

Teknik Analisis Data 

Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif, dengan menghitung rata-rata 

nilai hasil belajar, ketuntasan klasikal, dan persentase peningkatan hasil 

belajar pada tiap siklus. Data kualitatif dari observasi dan refleksi dianalisis 

menggunakan pendekatan naratif untuk menggambarkan perubahan 

perilaku belajar siswa dan efektivitas tindakan yang diberikan. Kriteria 

ketuntasan belajar individual ditentukan berdasarkan nilai minimal (KKM) 

sekolah, yaitu 64, sedangkan ketuntasan klasikal ditetapkan apabila ≥85% 

siswa mencapai nilai minimal tersebut (Depdiknas, 2020). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Deskripsi Kondisi Awal 

Hasil observasi awal yang dilakukan di kelas X SMK Negeri 1 

Masbagik menunjukkan bahwa capaian hasil belajar PJOK, khususnya 

pada materi permainan bulu tangkis, masih tergolong rendah. Nilai rata-

rata siswa berada pada angka 63,1, yang berada di bawah Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) sekolah yaitu 64. Selain itu, hanya 30% siswa 

yang berhasil mencapai ketuntasan belajar. Beberapa permasalahan yang 

teridentifikasi meliputi rendahnya penguasaan teknik dasar seperti cara 

memegang raket, posisi berdiri, dan teknik servis. Kurangnya praktik dan 

keterlibatan aktif siswa juga menjadi faktor penyebab rendahnya capaian 

pembelajaran. 

Hasil Siklus I 

Hasil evaluasi terhadap hasil belajar siswa pada akhir siklus I 

menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan 

kondisi awal. Rata-rata nilai pengetahuan meningkat dari 63,1 menjadi 

75,6, sementara keterampilan motorik siswa dalam memainkan bulu 

tangkis meningkat menjadi 77,01. Ketuntasan klasikal juga mengalami 

peningkatan, yakni dari 30% menjadi 70%. Pada aspek sikap, mayoritas 

siswa menunjukkan peningkatan dalam kedisiplinan, kerja sama, dan 

semangat berlatih. Namun, masih terdapat siswa yang belum mencapai 

nilai optimal karena kurangnya latihan mandiri dan rendahnya konsentrasi 
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saat praktik. Oleh karena itu, perlu dilakukan tindakan lanjutan pada siklus 

II dengan menambah intensitas latihan, memperkuat pengelompokan 

berdasarkan kemampuan, dan memberikan penghargaan bagi siswa aktif 

sebagai strategi motivasional. Rincian hasil belajar siswa pada siklus I 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa pada Siklus I 

Aspek Penilaian Rata-rata Nilai Ketuntasan (%) 

Pengetahuan 75,6 70% 

Keterampilan 77,01 73% 

Sikap Baik 80% 

 

Hasil Siklus II 

Tindakan pada siklus II dirancang berdasarkan hasil refleksi dari 

pelaksanaan siklus I. Fokus tindakan adalah memperkuat keterampilan 

dasar melalui peningkatan intensitas latihan, penataan strategi 

pembelajaran yang lebih berpusat pada siswa, dan penggunaan umpan 

balik individual. Guru menerapkan model pembelajaran langsung secara 

lebih sistematis, dimulai dengan pemanasan, demonstrasi ulang teknik 

dasar, latihan dalam kelompok kecil, serta penguatan motivasi melalui 

pemberian reward sederhana untuk siswa yang aktif. Siswa ditempatkan 

dalam kelompok berdasarkan kemampuan, sehingga proses belajar 

menjadi lebih adaptif. Dalam pelaksanaannya, terjadi peningkatan 

keterlibatan siswa, baik dalam aspek kognitif, psikomotorik, maupun 

afektif. Siswa terlihat lebih percaya diri, lebih fokus saat praktik, dan 

menunjukkan semangat kompetitif yang sehat. Evaluasi dilakukan melalui 

observasi, tes praktik keterampilan bulu tangkis, serta pengisian lembar 

penilaian sikap oleh guru dan rekan sejawat. 

Hasil belajar siswa pada siklus II menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dibandingkan siklus sebelumnya. Nilai rata-rata pengetahuan 

meningkat dari 75,6 menjadi 81,17, dan nilai keterampilan naik dari 77,01 

menjadi 81,68. Ketuntasan belajar secara klasikal juga mencapai angka 

maksimal, yakni 100%. Seluruh siswa menunjukkan performa yang baik, 

terutama dalam aspek teknik servis, posisi siap, dan penguasaan gerak 

dasar permainan. Penilaian sikap menunjukkan bahwa siswa telah 

mencapai kategori “sangat baik” dalam hal kedisiplinan, kerja sama, serta 

sikap sportif. Hal ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang 

diterapkan mampu mendorong peningkatan hasil belajar secara 
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menyeluruh. Dengan demikian, model pembelajaran langsung terbukti 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar PJOK siswa SMK, baik dalam 

ranah kognitif, psikomotorik, maupun afektif. 

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa pada Siklus II 

Aspek Penilaian Rata-rata Nilai Ketuntasan (%) 

Pengetahuan 81,17 100% 

Keterampilan 81,68 100% 

Sikap Sangat Baik 100% 

 

Model pembelajaran langsung terbukti efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar PJOK siswa SMK, khususnya pada materi permainan bulu 

tangkis. Peningkatan signifikan terjadi pada seluruh aspek penilaian, mulai 

dari pengetahuan, keterampilan, hingga sikap. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Toba et al. (2020), yang menunjukkan 

bahwa penerapan model pembelajaran langsung mampu memberikan 

struktur pembelajaran yang sistematis dan fokus pada penguasaan 

keterampilan gerak dasar. Model ini memungkinkan guru memberikan 

demonstrasi yang jelas, latihan berulang, dan umpan balik korektif yang 

cepat, sehingga kesalahan teknik dapat segera diperbaiki oleh siswa. 

Pendekatan ini sangat tepat digunakan dalam mata pelajaran PJOK yang 

menekankan penguasaan keterampilan psikomotorik melalui praktik 

langsung dan pembiasaan gerak. 

Pembelajaran langsung memberikan ruang bagi siswa untuk 

melakukan observasi, imitasi, dan praktik teknik secara bertahap. 

Peningkatan rata-rata nilai siswa dari 63,1 pada pra-tindakan menjadi 81,17 

pada siklus II menunjukkan bahwa pendekatan ini mampu mengatasi 

kesenjangan dalam penguasaan materi. Penelitian oleh Afriana & Nugroho 

(2021) menegaskan bahwa model pembelajaran langsung memfasilitasi 

pembentukan skema motorik siswa melalui tahapan pembelajaran yang 

berorientasi pada tujuan dan hasil konkret. Selain itu, pendekatan ini 

meningkatkan fokus perhatian siswa selama proses belajar berlangsung 

karena struktur pembelajarannya terorganisir dengan baik. Hal ini menjadi 

faktor penting dalam meningkatkan keterampilan teknik permainan, 

seperti memegang raket, melakukan servis, dan pengambilan posisi yang 

tepat dalam bulu tangkis. 

Dari sisi afektif, penerapan model pembelajaran langsung juga 

terbukti mampu meningkatkan sikap disiplin, kerja sama, dan sportivitas 
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siswa. Hal ini tampak dari hasil evaluasi sikap pada siklus II yang 

mencapai kategori sangat baik. Peningkatan sikap ini sejalan dengan 

temuan Rahayu dan Ramli (2023), yang menyebutkan bahwa pemberian 

instruksi yang jelas dan latihan bersama dalam kelompok kecil 

meningkatkan interaksi sosial dan membangun rasa tanggung jawab 

kolektif antar siswa. Guru berperan penting dalam membentuk karakter 

siswa melalui pemberian umpan balik yang konstruktif dan penghargaan 

terhadap usaha siswa. Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya 

berorientasi pada hasil akademik, tetapi juga penguatan karakter peserta 

didik sebagai bagian integral dari pendidikan jasmani yang holistik. 

Keberhasilan model pembelajaran langsung dalam penelitian ini juga 

didukung oleh kondisi pembelajaran yang dikembangkan secara reflektif 

dan adaptif melalui siklus tindakan. Proses evaluasi dan refleksi pada akhir 

setiap siklus memungkinkan guru untuk mengidentifikasi kelemahan dan 

menyempurnakan strategi pembelajaran secara berkelanjutan. Sesuai 

dengan penelitian oleh Susanto et al. (2022), pendekatan tindakan reflektif 

dalam pendidikan jasmani meningkatkan efektivitas intervensi 

pembelajaran karena memperhatikan konteks kelas dan kebutuhan 

individual siswa. Dengan demikian, keberhasilan pembelajaran bukan 

hanya ditentukan oleh model yang digunakan, tetapi juga oleh 

kemampuan guru dalam menerapkannya secara fleksibel dan responsif 

terhadap dinamika pembelajaran di kelas. 

 

KESIMPULAN 

Setelah dilakukan perubahan metode pembelajaran dari model 

pembelajaran tradisional ke model pembelajaran konstruktivisme yaitu 

model pembelajaran langsung, hasil yang diperoleh pada aspek sikap pada 

Siklus 1 mengalami peningkatan yaitu semua anak mencapai kategori baik, 

sedangkan pada Siklus 2 sebanyak 3 orang siswa mencapai kategori baik 

sekali dan 27 orang siswa mencapai kategori baik. Pada Siklus 1, aspek 

sikap mencapai ketuntasan. Pada Siklus 1 aspek pengetahuan mencapai 

70% ketuntasan dengan rata-rata 75,6 sedangkan pada Siklus 2 mencapai 

100% ketuntasan dengan rata-rata 81,17. Untuk aspek keterampilan, Siklus 

1 menunjukkan ketuntasan 73,33% dengan rata-rata 77,01, yang kemudian 

meningkat menjadi 100% ketuntasan dengan rata-rata 81,68 pada Siklus 2. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa 
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penggunaan model pembelajaran langsung dalam mata pelajaran PJOK 

efektif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa 

 

REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil penelitian, disampaikan beberapa rekomendasi sebagai 

berikut: 

Bagi Guru PJOK, disarankan untuk mengimplementasikan model 

pembelajaran langsung secara lebih luas pada materi-materi yang 

menekankan penguasaan keterampilan dasar. Model ini memberi struktur 

dan kesempatan latihan yang cukup bagi siswa dalam membangun 

kemampuan gerak secara sistematis. 

Bagi Pihak Sekolah, perlu memberikan dukungan berupa pelatihan 

peningkatan kompetensi pedagogik, khususnya dalam penerapan berbagai 

model pembelajaran aktif. Selain itu, penyediaan sarana dan prasarana 

yang memadai juga menjadi faktor pendukung keberhasilan proses 

pembelajaran PJOK. 
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